I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Partai Keadilan Sejahtera (PKS) merupakan salah satu partai politik dengan
basis agama Islam di Indonesia. Perolehan suara PKS pada pemilu tahun 2004
mengalami peningkatan mencapai 7% dan pada pemilu tahun 2009 suara yang
diperoleh PKS stagnan pada angka 7%. PKS memang mengalami peningkatan
perolehan suara akan tetapi dibandingkan dengan partai politik yang berbasis

nasionalis ataupun sekuler, perolehan suara PKS masih sangat berbanding jauh.

Perolehan suara partai Islam dari waktu ke waktu dapat dikatakan cenderung
menurun. Dalam sejarah kepartaian, perolehan suara partai-partai berbasis
agama mencapai puncaknya pada pemilu 1955 mencapai sekitar 48%. Pada
era reformasi, sampai dengan saat ini, akumulasi perolehan suara partai
berbasis agama menurun dratis. Pada pemilu 1999, akumulasi perolehan suara
partai politik islam hanya mencapai 17,7%. Sedangkan pemilu 2004 akumulasi

perolehan suara partai islam hanya mencapai 21,14%.

Pemilihan umum pertama kali dilaksanakan pada tahun 1955. Perolehan suara
partai islam pada saat itu sedang berada pada puncaknya. Partai islam yang

ikut serta pada pemilu 1955 meliputi Masyumi, Nahdlatul Ulama, dan PSII.
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Pada pemilu 1955 perolehan suara Masyumi 21%, berada di urutan kedua
dibawah PNI. Sedangkan perolehan suara NU diluar perkiraan banyak orang,
yaitu 18%, menempati posisi ke-3 setelah PNI dan Masyumi. Jika pada kursi
DPRS berdasarkan perkiraan Partai Nahdlatul Ulama hanya mendapat 8 kursi,

berdasarkan hasil pemilu memperoleh hasil 45 kursi.

Pemilu yang dilaksanakan di Indonesia pada masa orde baru sebanyak enam
kali yaitu pada tahun 1971, 1977, 1982, 1987, dan 1992. Perolehan suara
partai Islam pada masa orde baru dapat dikatakan tidak begitu baik karena
suara mayoritas dimiliki oleh Golkar. Pemilu 1999 merupakan pemilu pertama
pasca mundurnya Presiden Suharto dari tampuk kekuasaan. Terdapat 48 partai
politik yang ikut serta dalam pemilu. Perolehan suara partai Islam pada pemilu
1999 cenderung anjlok, hanya beberapa partai Islam yang memperoleh kursi di

DPR.

Partai Keadilan Sejahtera yang pada saat itu masih bernama Partai Keadilan
pertama kali mengikuti pemilihan umum. Partai Keadilan pada pemilu 1999
tidak mendapat dukungan signifikan dari pemilih, perolehan suara Partai
Keadilan hanya 1,4%. Partai Islam yang mendapatkan perolehan suara cukup

baik yaitu PPP dengan presentase suara 10.7%.

Pemilu 2004 merupakan pemilu kedua pasca jatuhnya presiden Suharto dan
pemilu pertama dalam kerangka konstitusi pasca amandemen. Perolehan suara
partai politik mengalami banyak perubahan meskipun Golkar masih

menduduki peringkat pertama. Perolehan suara dari Partai Keadilan Sejahtera
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mengalami peningkatan, melonjak hingga 700%. Perolehan suara dari partai
Islam lainnya relatif stabil.

Melonjaknya perolehan suara dari Partai Keadilan Sejahtera belum bisa
mewakili bahwa perolehan suara partai Islam cenderung baik. Hal tersebut
disebabkan pada saat itu PPP yang merupakan partai Islam mencalonkan
kadernya yaitu Hamzah Haz sebagai calon wakil presiden. Akan tetapi
perolehan suara yang didapat oleh Hamzah Haz sangatlah miris yaitu hanya
3%. Suara tertinggi diraih oleh pasangan nasionalis yaitu SBY-JK dengan

presentase suara 33.57%.

Pada pemilu 2009 menghasilkan 9 partai politik yang lolos ke dalam
parliamentary threshold (PT) yaitu Partai Demokrat, Partai Golkar, PDIP, PPP,
PKS, PAN, PKB, Gerindra dan Hanura. Kesembilan partai tersebut menjadi
partai yang mendapat kursi di parlemen (Pamungkas:2011). Jika pada pemilu
2004 Partai Demokrat dan PKS merupakan partai dengan kekuatan yang cukup
signifikan, hal tersebut tidak berlaku pada pemilu 2009, karena partai yang
memiliki kekuatan yang signifikan pada Pemilu 2009 adalah Hanura dan
Gerindra yang merupakan 2 partai politik yang baru saja didirikan. Perolehan
suara partai Islam tertinggi diraih oleh PKS (7,89%), kemudian disusul oleh
PPP (5,33%). Perolehan dari suara partai politik yang memiliki kedekatan
dengan Islam seperti PAN dan PKB mengalami penurunan dan PBB menjadi

Partai Pseudo Islam yang tidak mendapatkan kursi di parlemen.

Fakta bahwa perolehan suara partai Islam dari pemilu ke pemilu mengalami

penurunan mengakibatkan banyak pihak yang mulai memprediksi masa depan
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partai Islam. Pada pemilu 2014 (berdasarkan hasil survei LSI) sudah diprediksi
popularitas partai Islam akan semakin merosot. Menurunnya kepercayaan
masyaraat terhadap parpol Islam harus segera di antisipasi oleh para dewan
pengurus parpol Islam. Selain itu, meskipun 87,18% penduduk Indonesia
(berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2010) adalah pemeluk agama Islam,
namun kebanyakan masyarakat memeluk agama Islam hanya secara nominal
saja (abangan). Realita yang ada di dalam masyarakat meruapakan tantangan
yang sangat besar bagi partai Islam untuk dapat meraih kemenangan pada

pemilu 2014.

Hasil survei yang telah dirilis oleh LSI menyebutkan bahwa popularitas partai
Islam mengalami penurunan dan hanya akan menjadi komplementer saja pada
pemilu 2014. Di jelaskan lebih lanjut oleh Adjie Alfaraby (peneliti LSI),
beberapa hal yang menjadi penyebab rendahnya popularitas partai dan tokoh
Islam. Pertama, masih lemahnya pendanaan partai Islam dibanding partai-
partai nasionalis. Tercatat 85,2% publik menilai partai Islam kurang memiliki
banyak modal dibanding partai nasionalis. Kedua, citra Islam yang makin
memburuk seiring dengan maraknya aksi kekerasan yang mengatasnamakan
Islam juga menjadi salah satu penyebab utama merosotnya popularitas partai
dan tokoh Islam. Munculnya anarkisme yang mengatasnamakan Islam oleh
kelompok-kelompok Islam tertentu membawa dampak munculnya kecemasan

kolektif masyarakat Indonesia pada umumnya.

Seperti yang terjadi pada Ahmadiyah, Syiah dan pelanggaran pendirian rumah

ibadah, hingga memunculkan kekhawatiran terhadap formalistik Islam.
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Ketiga, saat ini partai nasionalis juga mengakomodasi kepentingan dan agenda
kelompok Islam. Seperti Partai Demokkrasi Indonesia Perjuangan (PDIP)
yang memiliki Baitul Muslimin dan Partai Demokrat dengan majelis zikir
SBY. Terlepas dari motifnya yang bersifat substantif atau pun simbolik.
Keempat, Islam di Indonesia hanya bersifat kultural, belum terwujud dalam
aspirasi politik. Mayoritas umat Islam di Indonesia tidak ingin partai dengan
aroma Islam menjadi mayoritas. Penegasan ini didasarkan atas angka sebesar
67,8% pemilih Muslim yang lebih memilih partai nasionalis. “Islam Yes,
Partai Islam No, jargon ini sudah menjadi kenyataan. Bukan sekadar ide atau

gagasan yang disampaikan Cak Nur (Nurcholish Madjid)”.

Partai Keadilan Sejahtera (PKS) merupakan salah satu parpol Islam yang
eksistensinya bisa bertahan hingga saat ini. Perubahan PKS dari partai tertutup
menjadi partai terbuka menandakan bahwa PKS telah menyadari bahwa
mereka perlu meraih captive market yang lebih besar dari pemilu 2009.
Menjelang pemilu 2014, PKS memiliki target untuk menjadi 3 besar. Sebagai
partai yang memiliki tujuan untuk menjadi 3 besar, sudah seharusnya memiliki
sikap terhadap hasil survei LSI yang menyatakan bahwa populaitas partai Islam
mengalami penurunan. Hasil survei LSI telah menimbulkan kontroversi di
masyarakat dan hal tersebut dapat mempengaruhi pandangan masyarakat
terhadap partai Islam dan parpol Islam. Masa depan PKS pada pemilu 2014
menjadi terancam karena hasil survei yang cenderung menyudutkan PKS akan

mempengaruhi perolehan suara PKS pada pemilu 2014 .
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Hasil survei yang menyudutkan PKS sudah seharusnya akan mempengaruhi
sikap dari Dewan Pengurus Wilayah (DPW) Partai Keadilan Sejahtera (PKS)
Lampung. Secara psikologi jika seseorang diberitakan buruk mengakibatkan
orang tersebut tidak suka dengan pemberitaan itu. Begitu pun dengan DPW
PKS Lampung, dengan hasil survey LSI yang menyatakan popularitas partai
Islam mengalami penurunan popularitas pada pemilu 2014, sedangkan PKS
termasuk salah satu partai yang sangat totalitas untuk meningkatkan perolehan
suaranya.Hasil survei LSI yang menyebabkan terjadinya kontroversi di
kalangan masyarakat dan dapat mempengaruhi masa depan PKS menjadi latar

belakang masalah pada penelitian ini.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah respon Dewan Pengurus Wilayah Partai Keadilan Sejahtera
Lampung terhadap hasil survei LSI tentang penurunan popularitas partai
Islam pada pemilu 2014?

2. Upaya apakah yang akan dilakukan oleh Dewan Pengurus Wilayah Partai
Keadilan Sejahtera Lampung dalam menanggapi hasil survei LSI tentang

penurunan popularitas partai Islam pada pemilu 2014?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah menggambarkan bagaimana respon dan
upaya yang dilakukan oleh PKS dalam mengatasi penurunan popularitas partai

berbasis agama islam.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis dapat mengetahui pelaksanaan manajemen partai politik
2. Secara praktis manfaat dari penelitian ini adalah dapat mengetahui respon

dari DPW PKS Lampung terhadap penurunan popularitas partai Islam



